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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Di Indonesia dan negara-negara lain istilah prostitusi dianggap 

mengandung pengertian yang negatif. Di Indonesia, para pelakunya diberi sebutan 

Wanita Tuna Susila. Ini artinya bahwa para perempuan itu adalah orang yang 

tidak bermoral karena melakukan suatu pekerjaan yang bertentangan dengan nilai-

nilai kesusilaan yang berlaku dalam masyarakat. Karena pandangan semacam ini, 

para pekerja seks mendapatkan cap buruk (stigma) sebagai orang yang kotor, 

hina, dan tidak bermartabat. Tetapi orang-orang yang mempekerjakan mereka dan 

mendapatkan keuntungan besar dari kegiatan ini tidak mendapatkan cap demikian. 

(Setiawan, 2007). 

Jika dilihat dari pandangan yang lebih luas, masyarakat akan mengetahui 

bahwa sesungguhnya yang dilakukan pekerja seks adalah suatu kegiatan yang 

melibatkan tidak hanya si perempuan yang memberikan pelayanan seksual dengan 

menerima imbalan berupa uang. Tetapi ini adalah suatu kegiatan perdagangan 

yang melibatkan banyak pihak. Jaringan perdagangan ini juga membentang dalam 

wilayah yang luas, yang kadang-kadang tidak hanya di dalam satu negara tetapi 

beberapa negara. 

Oleh sebab itu perlu diakui bahwa eksploitasi seksual, pelacuran dan 

perdagangan manusia semuanya adalah tindakan kekerasan terhadap perempuan 

dan karenanya merupakan pelanggaran martabat perempuan dan juga merupakan 
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pelanggaran berat hak asasi manusia. Jumlah perempuan pekerja seks meningkat 

secara dramatis di seluruh dunia karena sejumlah alasan ekonomis, sosial dan 

kultural, hal ini diketahui dari observasi dan wawancara dengan beberapa subjek 

yang tinggal di Balai Rehabilitasi Wanita Utama Surakarta-1. Sebagian dari 

mereka mengaku mengapa mereka melakukan pekerjaan yaitu sebagai WTS, 

karena tuntutan ekonomi mereka yang kurang mampu, serta alasan lain mereka 

mengaku sebagian besar dilingkunganya adalah bekerja sebagai WTS. 

Sementara itu, kondisi yang menyebabkan seseorang terjerumus sebagai 

pekerja seks dipengaruhi oleh kurangnya kontrol diri yang dimiliki. Kontrol diri 

seseorang terlihat dari perilaku yang ditunjukkan sehari-hari. Perilaku individu 

dalam melakukan sosialisasi dipengaruhi oleh faktor kontrol diri. Faktor kontrol  

diri pada individu sangat diperlukan karena dorongan-dorongan dan nafsu 

keinginan-keinginan semakin menggejolak, terutama dorongan  seksual dan 

agresivitas. Jika seorang tidak dapat mengontrol dirinya dengan baik, maka 

individu tersebut  akan dikuasasi oleh dorongan dan keinginan atau perbuatan 

yang negatif. Fatoni (2006) lebih menjelaskan bahwa kontrol diri yang tidak dapat 

berkembang dengan baik akan menghambat proses pendewasan individu karena 

pendewasaan seseorang tergantung kemampuan individu dapat melakukan 

pengontrolan terhadap dirinya sendiri. Semakin dewasa seseorang semakin pandai 

individu dalam menguasai dan mengendalikan diri.  

Mantan Wanita Tuna Susila yang memiliki kontrol diri yang tinggi mampu 

mengubah kejadian dan menjadi agen utama dalam mengarahkan dan mengatur 

perilaku utama yang membawa pada konsekuensi positif, supaya tidak melakukan 
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hal yang negatif. Sedangkan mantan WTS yang memiliki kontrol diri rendah tidak 

mampu mengarahkan dan mengatur perilakunya sehingga diasumsikan, mereka 

tidak mampu memandu, mengarahkan dan mengatur perilaku. Mereka tidak 

mampu menginterpretasikam stimulus yang dihadapi sehingga tidak mampu 

mempertimbangkan konsekuensi yang mungkin dihadapi sehingga tidak mampu 

memilih tindakan yang tepat. 

Berdasarkan catatan dokumentasi yang penulis dapatkan dari Balai 

Rehabilitasi Sosial Wanita Utama diperoleh data  dari tahun 2008 WTS yang 

masuk sejumlah 80 orang, tahun 2009 sejumlah 106 orang, dan tahun 2010 

sejumlah 118 orang, tetapi setelah melewati masa rehabilitasi 38 orang keluar, dan 

ditahun 2011 tinggal 80 orang yang berada didalam balai rehabilitasi sosial 

tersebut. Data tersebut didapat dari perekrutan selama dua kali dalam setahun. 

Fenomena PSK yang semakin hari semakin meningkat, salah satu 

penyabnya adalah kurangnya kontrol diri pada individu. Dalam masyarakat, 

kehidupan seorang pekerja seks komersial merupakan suatu hal yang kurang dapat 

diterima. Sampai sekarang PSK dipandang sebagai mahluk yang menyandang 

stereotipe negatif, dan tidak dianggap pantas menjadi bagian dari masyarakat. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kaum PSK selalu mendapat tekanan dari 

masyarakat, bahkan menjadi bahan olokan dan ejekan. Tekanan dan perlakuan 

negatif dari lingkungan ini biasanya muncul dari perilaku masyarakat yang selalu 

ingin memojokkan mereka.  

Kemudian jika melihat sendiri kehidupan nyata bahwa banyak dari para 

pekerja seks itu terpaksa menjalani pekerjaannya sebagai PSK karena tekanan 
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ekonomi. Ada yang memang datang dari keluarga yang miskin, ada yang 

ditelantarkan suaminya sementara anak-anaknya harus tetap makan, ada yang 

untuk membiayai pengobatan orang tuanya, ada juga yang terpaksa disetujui 

suaminya karena benar-benar hidup amat miskin. Senada seperti pengakuan 

beberapa PSK, bahwa sebenarnya jika mereka boleh memilih, mereka tidak  

ingin jadi PSK, tetapi apa daya, mereka tidak punya kepandaian atau 

keterampilan.  

Barbara dan Aro (1995) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan 

kemampuan individu untuk mengendalikan impuls-impulsnya dan merupakan 

perasaan individu bahwa mereka dapat mengendalikan peristiwa di sekitarnya. 

Kemampuan mengontrol diri diperlukan individu untuk mengurangi 

kemungkinan terjebak atau terlibat pada perbuatan-perbuatan yang menyimpang. 

Ini berarti semakin baik kontrol dari seseorang akan semakin mampu ia 

mengendalikan dorongan dalam dirinya sehingga perilakunya menjadi terarah. 

Beberapa uraian tersebut menunjukkan bahwa kontrol diri berperan mencegah 

individu terjerumus pada hal yang negatif seperti pelacuran, karena dengan 

kemampuan mengontrol diri individu dapat mengatur dan mengarahkan bentuk-

bentuk perilakunya melalui pertimbangan kognitif sehingga dapat membawa ke 

arah perilaku yang positif. 

Menurut Michel (2000) pada umumnya seorang PSK memiliki tingkat 

optimisme dan kontrol diri yang rendah. Sebagian para pekerja Seks Komersial ini 

memiliki tingkat kecemasan yang tinggi, selalu diliputi rasa takut, serta rasa tidak 
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aman. Kecemasan juga termanifestasi dalam bentuk kegelisahan bermasyarakat. 

Dalam pergaulan sosial para PSK ini terus dikecam, dicaci maki dan terbuang. 

Mantan  Wanita Tuna Susila yang tinggal didalam balai rehabilitasi sosial  

Wanita Utama Surakarta-1 tidak sedikit yang kurang memiliki kontrol diri. 

Kontrol diri merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan dan 

digunakan individu selama proses-proses kehidupan, termasuk dalam menghadapi 

kondisi yang terdapat di lingkungan tempat tinggalnya. Para ahli berpendapat 

bahwa selain dapat mereduksi efek-efek psikologis yang negatif dari stressor-

stressor lingkungan, kontrol diri juga dapat digunakan sebagai intervensi yang 

bersifat pencegahan (Gustinawati, 1990).          

         Lazaruz (1996) berpendapat bahwa kontrol diri adalah kemampuan untuk 

mengontrol tindakan impuls atau desakan yang mungkin berbahaya atau 

menghasilkan hukuman karena impuls tersebut bertentangan dengan norma atau 

standar masyarakat dimana ia tinggal. Kemampuan mengontrol diri diperlukan 

individu untuk mengurangi kemungkinan terjebak atau terlibat pada perbuatan-

perbuatan yang menyimpang. Lazarus menambahkan kontrol diri berarti suatu 

proses yang menjadikan individu sebagai agen utama dalam membimbing, 

mengatur dan mengarahkan bentuk-bentuk perilaku yang dapat membawanya 

semakin mampu ia mengendalikan dorongan dalam dirinya sehingga perilakunya 

terarah. 

Hal-hal yang perlu membutuhkan kontrol diri pada mantan Wanita Tuna 

Susila yang tinggal di dalam balai rehabilitasi tersebut meliputi rasa tidak nyaman 

ketika mereka harus beradaptasi dengan lingkungan yang baru dan teman-teman 
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yang baru di balai tersebut. Kehidupan yang berbeda dengan kehidupan yang 

sebelumnya, misalnya kehidupan yang dulunya bebas harus berubah menjadi 

kehidupan yang penuh aturan, yang menjadikan mereka stres dan depresi, dan 

kontrol diri sangat dibutuhkan dalam keadaan seperti itu. Kontrol diri juga perlu 

diimbangi dengan pengelolaan emosi dengan baik, retaknya suatu hubungan, 

kematian seseorang yang dicintai, jauh dari keluarga  dan kehilangan pekerjaan. 

Merupakan salah satu hal yang dapat memicu hilangnya kontrol diri pada 

individu, terkadang penyebabnya tidak pasti, namun bisa terjadi pada orang-orang 

yang sudah tua dikarenakan hilangnya kontrol diri dalam hidup.  

Seperti yang dialami oleh E.R, salah satu wanita yang tinggal di dalam 

balai  rehabilitasi sosial Wanita Utama, ia merasakan kurang memiliki kontrol 

diri, ketika harus menerima kenyataan bahwa dirinya harus tinggal sementara di 

dalam Balai Rehabilitasi Sosial, mantan Wanita Tuna Susila ini harus siap ketika 

petugas SATPOL PP menangkap dan membawanya ke balai rehabilitasi. Ketika 

diinterview ia menceritakan perasaanya, E.R merasa tidak betah dengan 

kehidupannya yang sekarang, ia merasa putus asa ketika harus mengikuti aturan 

yang ada di dalam balai, belum lagi dengan sikap teman-temanya yang berbeda-

beda. Ia mengakui kesalahan yang harus ia tanggung akibatnya. E.R merasa sedih 

dan sering marah-marah, karena ia harus meninggalkan orang-orang yang ia cintai 

seperti kedua orang tua, dan anaknya. Ia menjelaskan mengapa ia melakukan 

pekerjaan yang tidak bermoral itu, karena hanya dia yang menjadi tulang 

punggung keluarga dan tidak tahu lagi harus bekerja apa karena ia sangat 

membutuhkan uang yang banyak untuk kehidupan keluarganya dan biaya berobat 
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kedua orang tuanya yang sedang sakit, karena ia sudah tidak mempunyai suami. 

Ditambah lagi ia harus tinggal di dalam balai tersebut selama 6 bulan dan itu 

membuatnya semakin tertekan dan kontrol diri yang kurang. 

Kontrol diri itu  merupakan  suatu keadaan yang mendorong individu 

untuk mengatur dan membimbing dirinya kearah yang lebih positif, bila kondisi 

seseorang sampai menyebabkan terganggunya aktivitas sosial sehari-harinya 

maka hal itu disebut individu kurang memiliki kontrol diri. Bukan hanya pada 

masalah yang dihadapi, tapi lebih pada bagaimana pola pikir dan karakter 

kerpribadian seseorang (Allyah, 2004). Seseorang dalam mengatasi masalah hidup 

yang muncul, tidak hanya dituntut untuk menggunakan kemampuan 

intelektualnya saja, tetapi juga diperlukan ketrampilan-ketrampilan emosi dan 

sosial. Kemampuan ini oleh Salovey dan Mayer disebut kecerdasan emosional 

atau emotional intelligence (Goleman, 2000). 

Fenomena yang lain seperti yang dialami oleh sari (nama samaran), ia 

salah satu mantan Wanita Tuna Susila yang ada didalam balai rehabilitasi sosial, 

ketika diwawancarai ia menceritakan kehidupannya sebelum ia tinggal di dalam 

balai tersebut. Remaja yang berusia 17 tahun ini mengakui mengapa ia bekerja 

sebagai PSK. Sari merasa putus asa ketika ia harus menerima kenyataan bahwa 

kedua orang tuanya  bercerai dan ayahnya harus menikah lagi. Ia merasa 

kehidupanya tidak pasti, karena ayah dan ibunya menginginkan ia tinggal dengan 

mereka. Sari merasa dirinya tidak bisa memutuskan harus tinggal dengan siapa, 

dan akhirnya ia memutuskan untuk tidak ikut keduanya, dan ia lebih memilih 

pergi dan mecari jati dirinya dengan tinggal bersama temannya di sebuah 
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kontrakan di suatu daerah, dan ternyata temannya tersebut adalah seorang PSK. 

Kemudian Sari dikenalkan dengan beberapa teman laki-laki, dan akhirnya ia 

dijual dengan orang yang baru dikenalnya. Mau tidak mau Sari harus melakukan 

pekerjaan itu. Karena ia bisa makan dari penghasilannya sebagai PSK. 

Awalnya ia mengaku tidak nyaman dengan pekerjaan itu, tapi ia merasa 

tidak punya pilihan lagi, dan harus terus bekerja demi biaya sehari-hari, Sari 

mengaku terpaksa melakukan pekerjaan yang tidak bermoral itu. Hingga pada 

akhirnya SATPOL PP menangkap dan membawanya paksa untuk tinggal 

sementara di dalam balai rehabilitasi sosial tersebut. Di dalam balai ia merasa 

tidak betah, karena ia belum bisa tinggal dan menerima sifat teman-temannya 

yang berbeda-beda. Sari mengaku sering bertengkar dengan teman satu kamarnya, 

dan itu membuat ia semakin tertekan dan rasa tidak nyaman. Beberapa kali ia 

berusaha melakukan bunuh diri dengan meminum racun serangga, dan akhirnya 

niat tersebut dapat digagalkan oleh salah satu petugas balai. Ia juga pernah 

mencoba melarikan diri dari balai, kemudian gagal. Beberapa fenomena dan 

kejadian seperti inilah yang diakibatkan karena kurangnya kontrol diri dan 

kurangnya rasa percaya diri pada subjek, lingkungan yang kurang mendukung, 

kurangnya komunikasi dengan orang lain serta kecerdasan emosional yang 

rendah, yang menjadikan seseorang melakukan hal-hal yang dapat merugikan diri 

sendiri dan orang lain. Kurangnya dorongan moral dan spiritual juga 

mengakibatkan goyahnya iman seseorang dan pendirian seseorang. Kejadian 

seperti ini harus segera ditangani supaya tidak menimbulkan korban. 
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Menurut Goleman (2000) individu yang mempunyai kecerdasan 

emosional tinggi akan lebih luas pengalaman dan pengetahuannya daripada 

individu yang lebih rendah kecerdasan emosionalnya. Individu yang kecerdasan 

emosionalnya tinggi akan lebih optimis dalam menghadapi berbagai macam 

masalah. Dengan demikian individu yang memiliki kontrol diri dan kecerdasan 

emosionalnya tinggi akan memikirkan pula akibat-akibat yang mungkin terjadi 

dimasa yang akan datang bagi kelangsungan hidupnya. 

     Kecerdasan emosional berarti belajar menilai rangsang yang 

menimbulkan emosi sebelum bereaksi dan belajar mengekspresikan emosi dalam 

pola perilaku yang dapat diterima sosial. Kecerdasan emosional dan kontrol diri 

inilah yang sekiranya diperlukan oleh individu dalam menghadapi masalah sehari-

hari. Tujuan dalam pengendalian emosi adalah keseimbangan emosi bukan 

menekan emosi karena setiap perasaan mempunyai nilai dan makna, yang 

dikehendaki dalam hal ini adalah emosi yang wajar, keselarasan antara perasaan 

dan lingkungan. Bila emosi tidak dikendalikan terlampau ekstrim dan terus 

menerus emosi akan menjadi sumber penyakit seperti depresi berat, cemas yang 

berlebihan, amarah yang meluap-luap serta ganguan emosi yang berlebihan 

(Goleman 2000). 

         Penulis tertarik meneliti mengenai kecerdasan emosional dan 

kontrol diri pada mantan Wanita Tuna Susila dikarenakan adanya harapan dan 

kenyataan yang berbeda sehingga  banyak permasalahan yang muncul dari mantan  

WTS yang tinggal di dalam balai rehabilitasi sosial, seperti rasa tidak nyaman dan 

melakukan perbuatan yang kurang adanya kontrol diri, seperti berkelahi dengan 
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sesama teman yang tinggal di dalam balai, berusaha melakukan bunuh diri dan 

yang lainya. Alasan yang lain adalah karena semakin meningkatnya angka Wanita 

Tuna Susila yang masuk dan tinggal di dalam balai rehabilitasi sosial tersebut, 

yaitu dari tiga tahun terakhir dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2010 yang 

terus mengalami peningkatan. 

      Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas muncul pertanyaan 

penelitian: “Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan kontrol 

diri pada mantan Wanita Tuna Susila?”. Untuk menjawab pertanyaan tersebut 

maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan kontrol diri pada mantan Wanita Tuna Susila. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Hubungan antara kecerdasan emosional dengan kontrol diri pada mantan 

Wanita Tuna Susila. 

2. Tingkat kecerdasan emosional pada subjek peneliti. 

3. Tingkat kontrol diri pada subjek penelitian. 

4. Seberapa jauh tingkat kecerdasan emosi berpengaruh terhadap kontrol diri. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya bidang psikologi sosial mengenai hubungan antar 

kecerdasan emosional dengan kontrol diri. 

2. Manfaat Praktis 

  penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa: 

a. Bagi subjek penelitian  

Memberikan informasi tentang pentingnya kecerdasan emosional dalam 

upaya mengontrol diri  pada mantan Wanita Tuna Susila. 

b. Bagi pihak panti 

Merupakan masukan sebagai salah satu bahan acuan bimbingan di dalam 

Balai Rehabilitasi Sosial. 

c. Bagi ilmuwan 

Memberikan informasi atau data untuk proses penelitian tentang hubungan 

antara kecerdasan emosional dengan kontrol diri yang dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang sehingga terjerumus menjadi Wanita Tuna Susila. 

 

 




